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Abstrak
terbuka hijau publik di Kota Surabaya yang memiliki fungsi ekologis, sosial, dan rekreasi serta menjadi pusat aktivitas masyarakat karena letaknya yang strategis dan keberadaannya sebagai lokasi kegiatan seperti Car Free Day. Tingginya intensitas kunjungan, terutama pada akhir pekan dan kegiatan tertentu, berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan seperti kepadatan pengunjung, penurunan kenyamanan, tekanan terhadap fasilitas dan vegetasi, serta keterbatasan kapasitas pengelolaan. Kondisi ini menunjukkan pentingnya analisis daya dukung wisata agar pemanfaatan taman tetap sesuai dengan kapasitas lingkungan dan kemampuan manajemen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik pengunjung serta daya dukung wisata Taman Bungkul.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan lokasi di Taman Bungkul Surabaya. Subjek penelitian adalah pengunjung taman dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden menggunakan teknik accidental sampling. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, kuesioner, dan dokumentasi dengan instrumen berupa lembar observasi dan angket. Analisis data menggunakan metode Cifuentes (1992) melalui perhitungan Physical Carrying Capacity (PCC), Real Carrying Capacity (RCC), dan Effective Carrying Capacity (ECC).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengunjung didominasi usia produktif dengan tujuan rekreasi, olahraga, dan bersantai. Nilai PCC sebesar 4.415 orang/hari, RCC sebesar 1.456 orang/hari, dan ECC sebesar 1.398 orang/hari. Pada kondisi tertentu, jumlah pengunjung mendekati bahkan melebihi ECC sehingga berdampak pada penurunan kenyamanan dan kualitas lingkungan taman. Menunjukkan bahwa daya dukung efektif menjadi batas optimal pengelolaan taman, sehingga diperlukan pengaturan jumlah pengunjung dan peningkatan kualitas manajemen. Saran meliputi pengaturan zonasi, penambahan petugas, dan pemantauan daya dukung secara berkala.
Kata kunci: daya dukung wisata, taman kota, karktersitik pengunjung, Bungkul, Surabaya

Abstract
 Bungkul Park is an urban park that functions as a public green open space in Surabaya, serving ecological, social, and recreational roles while becoming a center of community activities due to its strategic location and its use for events such as Car Free Day. The high intensity of visits, especially during weekends and special events, has the potential to cause various problems such as visitor congestion, decreased comfort, pressure on facilities and vegetation, and limitations in management capacity. This condition highlights the importance of analyzing tourism carrying capacity to ensure that park utilization remains in accordance with environmental capacity and management capability. This study aims to analyze visitor characteristics and the tourism carrying capacity of Bungkul Park.
This study employed a descriptive quantitative method conducted at Bungkul Park, Surabaya. The research subjects were park visitors, with a total sample of 100 respondents selected using accidental sampling technique. Data collection techniques included observation, questionnaires, and documentation, using observation sheets and questionnaires as research instruments. Data analysis was carried out using the Cifuentes (1992) method through the calculation of Physical Carrying Capacity (PCC), Real Carrying Capacity (RCC), and Effective Carrying Capacity (ECC).
The results show that visitors are dominated by the productive age group with main purposes of recreation, exercise, and leisure. The PCC value is 4,415 persons/day, RCC is 1,456 persons/day, and ECC is 1,398 persons/day. Under certain conditions, visitor numbers approach or even exceed the ECC, resulting in decreased comfort and environmental quality. The study concludes that the effective carrying capacity represents the optimal limit for park management; therefore, visitor regulation and improved management quality are necessary. Recommendations include zoning arrangements, additional staff, and periodic monitoring of carying capacity.
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PENDAHULUAN
Perkembangan kota metropolitan seperti Surabaya membawa konsekuensi terhadap berkurangnya ruang terbuka hijau (RTH), padahal keberadaannya memiliki fungsi penting secara ekologis, sosial, dan rekreasi. Taman kota sebagai bagian dari RTH berperan tidak hanya sebagai paru-paru kota, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial, rekreasi, serta aktivitas ekonomi masyarakat.
Taman Bungkul merupakan salah satu taman kota unggulan di Surabaya yang memiliki daya tarik tinggi karena lokasinya strategis, fasilitas yang relatif lengkap, serta adanya berbagai kegiatan rutin seperti Car Free Day dan bazar UMKM. Kondisi tersebut menjadikan Taman Bungkul sebagai pusat aktivitas masyarakat dengan intensitas kunjungan yang tinggi, terutama pada akhir pekan. Namun, tingginya jumlah pengunjung berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan seperti kepadatan, penurunan kenyamanan, tekanan terhadap fasilitas, serta potensi penurunan kualitas lingkungan.
Berdasarkan hasil pra-observasi, diketahui bahwa pada hari kerja jumlah kendaraan yang parkir di sekitar taman berkisar sekitar 100 unit sepeda motor dan puluhan kendaraan mobil. Pada malam minggu terjadi peningkatan jumlah pengunjung dengan kendaraan sepeda motor yang melebihi 100 unit serta puluhan mobil, yang diperkirakan mencapai sekitar 200 pengunjung. Sementara itu, pada hari Minggu pagi saat pelaksanaan Car Free Day, jumlah kendaraan meningkat signifikan hingga mencapai sekitar 450 unit sepeda motor, dengan jumlah kendaraan roda empat yang dibatasi. Kondisi tersebut menunjukkan adanya konsentrasi aktivitas pengunjung yang tinggi, khususnya pada akhir pekan.
Selain itu, hasil wawancara singkat menunjukkan adanya beberapa permasalahan fasilitas, seperti antrean panjang dan kondisi kurang nyaman pada toilet saat kunjungan ramai. Dari aspek kebersihan, meskipun tempat sampah telah tersedia di berbagai titik, masih ditemukan penumpukan sampah pada area dengan aktivitas tinggi, seperti sentra kuliner. Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya jumlah pengunjung belum sepenuhnya diimbangi dengan kapasitas fasilitas dan pengelolaan yang optimal.
Fenomena tingginya konsentrasi pengunjung di Taman Bungkul juga dapat dijelaskan melalui konsep aglomerasi, di mana aktivitas cenderung terkonsentrasi pada lokasi dengan aksesibilitas tinggi dan fungsi yang beragam. Lokasi Taman Bungkul yang berada pada koridor utama kota serta berdekatan dengan berbagai fungsi ruang menjadikannya sebagai pusat aktivitas sosial dan ekonomi, yang pada akhirnya meningkatkan intensitas kunjungan.
Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya analisis daya dukung wisata sebagai dasar pengelolaan taman secara berkelanjutan. Daya dukung wisata merupakan batas maksimum jumlah pengunjung yang dapat ditampung tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan maupun kenyamanan pengunjung. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik pengunjung serta daya dukung wisata di Taman Bungkul Kota Surabaya.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik pengunjung serta menganalisis daya dukung wisata di Taman Bungkul Kota Surabaya. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh gambaran faktual mengenai kondisi lapangan berdasarkan data yang dikumpulkan secara sistematis.
Lokasi Penelitian
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Taman Bungkul
Jika lebih detail di sebelah barat taman terdapat Jalan raya yang selalu ramai di Surabaya, yaitu Jalan Raya Darmo. Sebelah utara taman terdapat Jalan Taman Bungkul yang biasa dipenuhi oleh parkiran kendaraan pengunjung, kafe, dan tempat kuliner. Sebelah timur taman terdapat Jalan Serayu yang biasa dipenuhi oleh kendaraan pengunjung, terdapat Hotel Grand Darmo, dan Rumah Sakit TNI Angkatan Udara. Di sebelah selatan taman terdapat Jalan Progo, yang menjadi tempat parkir pengunjung taman, dan kuliner-kuliner.
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung Taman Bungkul Kota Surabaya. Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang diambil untuk mewakili karakteristik pengunjung taman. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling berkriteria, yaitu teknik non-probabilitas yang dilakukan secara kebetulan namun tetap memperhatikan kriteria tertentu yang relevan dengan penelitian. Teknik ini digunakan karena pengambilan data dilakukan secara langsung kepada pengunjung yang ditemui di lokasi penelitian dan sedang melakukan aktivitas wisata. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini meliputi pengunjung yang sedang berada di Taman Bungkul, berusia antara 17-60 tahun, serta bersedia dan mampu mengisi kuesioner dengan baik dan jujur. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 100 responden, yang terdiri dari 50 responden pada hari kerja (weekday) dan 50 responden pada akhir pekan (weekend), sehingga memungkinkan adanya perbandingan karakteristik pengunjung berdasarkan waktu kunjungan.
Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari karakteristik pengunjung, pola kunjungan, dan daya dukung wisata. Karakteristik pengunjung meliputi usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan domisili pengunjung. Pola kunjungan mencakup waktu kunjungan, frekuensi kunjungan, serta lama kunjungan yang menunjukkan intensitas pemanfaatan taman oleh pengunjung. Selain itu, daya dukung wisata digunakan untuk mengetahui kapasitas optimal taman dalam menampung pengunjung, yang diukur melalui pendekatan Physical Carrying Capacity (PCC) sebagai kapasitas maksimum berdasarkan luas area, Real Carrying Capacity (RCC) sebagai kapasitas setelah mempertimbangkan faktor pembatas, serta Effective Carrying Capacity (ECC) sebagai kapasitas efektif berdasarkan kemampuan pengelolaan.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung di lokasi penelitian untuk mengamati kondisi fisik Taman Bungkul, aktivitas pengunjung, serta ketersediaan dan kondisi fasilitas yang ada. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data terkait karakteristik dan persepsi pengunjung, termasuk pola kunjungan serta tingkat kenyamanan selama berada di kawasan taman. Selain itu, dokumentasi dilakukan sebagai data pendukung berupa foto-foto kondisi lapangan dan berbagai aktivitas yang berlangsung, yang bertujuan untuk memperkuat hasil observasi serta memberikan gambaran nyata mengenai situasi di lokasi penelitian.
Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Data karakteristik pengunjung dianalisis menggunakan teknik persentase untuk menggambarkan distribusi dan kecenderungan pengunjung berdasarkan variabel yang diteliti. Hasil pengolahan data tersebut kemudian disajikan dalam bentuk tabel, diagram, dan uraian deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai pola pemanfaatan Taman Bungkul oleh pengunjung.
Sementara itu, analisis daya dukung wisata menggunakan metode Cifuentes (1992) yang meliputi perhitungan Physical Carrying Capacity (PCC), Real Carrying Capacity (RCC), dan Effective Carrying Capacity (ECC). Perhitungan daya dukung dilakukan dengan rumus sebagai berikut:
1. Physical Carrying Capacity (PCC) 
PCC merupakan daya dukung fisik yang menunjukkan jumlah maksimum pengunjung 
PCC = A x    x Rf
berdasarkan luas area yang tersedia.
Keterangan: 
A = luas area yang tersedia (m²)
B = kebutuhan ruang per orang (m²/orang)
Rf = faktor rotasi kunjungan per hari
2. Real Carrying Capacity (RCC) 
RCC = PCC × Cf1×Cf2×…Cfn
RCC merupakan daya dukung riil yang diperoleh dengan mempertimbangkan berbagai
faktor pembatas.
Keterangan: 
PCC = daya dukung fisik
Cf = correction factor atau faktor pembatas seperti kondisi lingkungan, fasilitas, dan waktu kunjungan.
3. Effective Carrying Capacity (ECC)
ECC = RCC × Mc
ECC merupakan daya dukung efektif yang menunjukkan kapasitas maksimum berdasarkan kemampuan pengelolaan.
Keterangan: 
RCC = daya dukung riil
MC = management capacity atau kapasitas pengelolaan yang tersedia.
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Karakteristik Pengunjung Taman Bungkul
Usia

Gambar 2. Distribusi Usia Pengunjung Taman Bungkul (Hari Kerja dan Akhir Pekan)
Sumber: Diolah dari Data Primer Penelitian Tahun 2025
Berdasarkan diagram distribusi usia pengunjung Taman Bungkul pada hari kerja dan akhir pekan, terlihat bahwa kelompok usia 20–30 tahun mendominasi kunjungan pada kedua waktu tersebut, dengan jumlah yang lebih tinggi saat akhir pekan, menunjukkan bahwa taman banyak dimanfaatkan oleh usia produktif untuk aktivitas rekreasi dan sosial. Kelompok usia di bawah 20 tahun juga mengalami peningkatan pada akhir pekan, sementara usia 31–40 tahun cenderung lebih banyak berkunjung pada hari kerja. Adapun usia 41–50 tahun relatif stabil, dan pengunjung berusia di atas 50 tahun cenderung lebih sedikit serta menurun saat akhir pekan, sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa Taman Bungkul lebih diminati oleh kelompok usia muda dengan pola kunjungan yang dipengaruhi oleh waktu luang.
Waktu lama berkunjung

Gambar 3. Distribusi Lama Waktu Berkunjung Pengunjung Taman Bungkul (Hari Kerja dan Akhir Pekan)
Sumber: Diolah dari Data Primer Penelitian Tahun 2025
Berdasarkan diagram distribusi lama waktu berkunjung di Taman Bungkul pada hari kerja dan akhir pekan, mayoritas pengunjung menghabiskan waktu selama 1–2 jam, dengan jumlah sedikit lebih tinggi pada hari kerja dibandingkan akhir pekan, menunjukkan bahwa durasi kunjungan cenderung sedang dan cukup untuk aktivitas rekreasi. Kategori 30–60 menit juga memiliki jumlah yang sama pada kedua waktu, menandakan adanya pengunjung dengan kunjungan singkat. Sementara itu, kunjungan kurang dari 30 menit relatif sedikit namun meningkat saat akhir pekan, dan durasi lebih dari 2 jam menunjukkan jumlah yang sama pada kedua periode, sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pengunjung Taman Bungkul memiliki pola kunjungan dengan durasi menengah yang relatif konsisten antara hari kerja dan akhir pekan.





Frekuensi Kunjungan

Gambar 4. Frekuensi Kunjungan Pengunjung Taman Bungkul dalam Sebulan (Hari Kerja dan Akhir Pekan)
Sumber: Diolah dari Data Primer Penelitian Tahun 2025
Berdasarkan diagram frekuensi kunjungan pengunjung Taman Bungkul dalam sebulan pada hari kerja dan akhir pekan, mayoritas pengunjung datang sebanyak 2–3 kali dalam sebulan, dengan jumlah lebih tinggi pada hari kerja dibandingkan akhir pekan, menunjukkan adanya kunjungan yang cukup rutin. Kategori kunjungan hanya sekali dalam sebulan lebih banyak terjadi pada akhir pekan, mengindikasikan dominasi pengunjung insidental saat waktu libur. Sementara itu, pengunjung yang datang 4 kali atau lebih cenderung lebih banyak pada hari kerja, sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa pola kunjungan ke Taman Bungkul didominasi oleh frekuensi sedang, dengan kecenderungan kunjungan rutin terjadi pada hari kerja dan kunjungan tidak rutin pada akhir pekan.
Tingkat Kenyamanan

Gambar 5. Tingkat Kenyamanan Pengunjung Taman Bungkul (Hari Kerja dan Akhir Pekan)
Sumber: Diolah dari Data Primer Penelitian Tahun 2025
Berdasarkan data tingkat kenyamanan pengunjung Taman Bungkul pada hari kerja dan akhir pekan, mayoritas pengunjung merasa cukup nyaman, dengan jumlah 26 orang pada hari kerja dan meningkat menjadi 29 orang pada akhir pekan, menunjukkan bahwa kenyamanan taman masih relatif terjaga meskipun terjadi peningkatan kunjungan. Kategori nyaman tercatat sebanyak 23 orang pada hari kerja dan menurun menjadi 15 orang pada akhir pekan, mengindikasikan bahwa kondisi taman lebih kondusif saat tidak terlalu ramai. Sementara itu, pengunjung yang merasa tidak nyaman meningkat dari 1 orang pada hari kerja menjadi 6 orang pada akhir pekan, sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa tingkat kenyamanan cenderung menurun saat akhir pekan akibat meningkatnya intensitas pengunjung.
2. Daya Dukung Wisata Taman Bungkul
Daya dukung wisata Taman Bungkul dianalisis menggunakan metode Cifuentes (1992), meliputi Physical Carrying Capacity (PCC), Real Carrying Capacity (RCC), dan Effective Carrying Capacity (ECC). Hasil perhitungan menunjukkan bahwa daya dukung fisik (PCC) taman sebesar 4.415 orang per hari, sedangkan daya dukung riil (RCC), yang memperhitungkan faktor pembatas lapangan seperti fasilitas dan kepadatan, tercatat sebesar 1.456 orang per hari. Selanjutnya, daya dukung efektif (ECC), yaitu kapasitas pengunjung yang mempertimbangkan kenyamanan, keamanan, dan kualitas lingkungan, tercatat sebesar 1.398 orang per hari. Hasil ini menegaskan bahwa meskipun kapasitas fisik taman relatif tinggi, pengelolaan pengunjung tetap diperlukan untuk menjaga kenyamanan dan kualitas pengalaman rekreasi di Taman Bungkul.
B. Pembahasan
Karakteristik Pengunjung Taman Bungkul Usia
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengunjung Taman Bungkul didominasi oleh kelompok usia 20-30 tahun, baik pada hari kerja maupun akhir pekan. Kelompok usia ini termasuk usia produktif atau dewasa muda yang memiliki mobilitas tinggi dan kecenderungan memanfaatkan ruang publik untuk rekreasi maupun interaksi sosial (Sugiyono, 2020; Fauzi, Rahayu et al., 2020). Selain itu, pengunjung usia 31-40 tahun, 41-50 tahun, dan di atas 50 tahun juga tercatat memanfaatkan taman, meskipun jumlahnya lebih sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa taman kota tetap menjadi alternatif bagi berbagai kelompok usia untuk melakukan aktivitas santai, berjalan kaki, atau bersosialisasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa taman kota berperan penting sebagai ruang rekreasi dan kesehatan bagi masyarakat dari berbagai kelompok usia (Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2021; Nurhidayah, Prasetyo et al., 2022). Dengan demikian, Taman Bungkul berfungsi sebagai ruang publik yang inklusif dan dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat, terutama oleh kelompok usia produktif dan dewasa muda.
Waktu Kunjungan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengunjung Taman Bungkul menghabiskan waktu kunjungan selama 1-2 jam, baik pada hari kerja maupun akhir pekan. Durasi ini menunjukkan bahwa taman kota dimanfaatkan secara optimal untuk berbagai aktivitas rekreasi ringan, seperti bersantai, berolahraga, dan berinteraksi sosial di tengah aktivitas sehari-hari. Selain itu, terdapat pula variasi durasi kunjungan mulai dari kurang dari 1 jam hingga lebih dari 2 jam, yang menunjukkan fleksibilitas pemanfaatan taman sesuai dengan kebutuhan dan ketersediaan waktu pengunjung. Kondisi ini sejalan dengan karakteristik ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan yang berfungsi sebagai ruang rekreasi dan interaksi sosial masyarakat (Nurhidayah et al., 2022; Putra et al., 2019). Temuan ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa sebagian besar pengunjung taman kota cenderung menghabiskan waktu dalam rentang 1-2 jam untuk melakukan aktivitas rekreasi ringan (Fauzi et al., 2020; Rahmawati et al., 2021). Dengan demikian, durasi kunjungan di Taman Bungkul mencerminkan fungsi taman sebagai ruang publik yang dimanfaatkan secara efektif untuk memenuhi kebutuhan rekreasi masyarakat perkotaan.
Frekuensi Kunjungan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi kunjungan pengunjung Taman Bungkul didominasi oleh kunjungan sebanyak 2-3 kali dalam satu bulan, baik pada hari kerja maupun akhir pekan. Hal ini menunjukkan bahwa taman kota dimanfaatkan secara rutin oleh masyarakat sebagai tempat rekreasi, bersantai, dan melepas penat dari aktivitas sehari-hari. Selain itu, terdapat pula pengunjung yang berkunjung hanya sekali dalam sebulan serta yang memiliki intensitas tinggi, yaitu 4 kali atau lebih dalam satu bulan, yang menunjukkan adanya variasi pola kunjungan sesuai dengan kebutuhan dan ketersediaan waktu individu. Kondisi ini mencerminkan bahwa ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan memiliki daya tarik untuk dikunjungi secara berulang karena mudah diakses dan dapat dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas (Nurhidayah et al., 2022; Putra et al., 2019). Temuan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa masyarakat perkotaan cenderung mengunjungi taman kota secara berkala sebagai sarana rekreasi dan interaksi sosial, terutama bagi kelompok usia produktif (Fauzi et al., 2020; Rahmawati et al., 2021). Dengan demikian, frekuensi kunjungan tersebut menegaskan peran Taman Bungkul sebagai ruang publik yang dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh masyarakat.
Tingkat Kenyamanan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengunjung Taman Bungkul merasa cukup nyaman, baik pada hari kerja maupun akhir pekan, dengan proporsi yang lebih tinggi dibandingkan kategori nyaman. Kondisi ini menunjukkan bahwa taman kota mampu menyediakan lingkungan yang mendukung berbagai aktivitas rekreasi dan bersantai bagi masyarakat. Tingkat kenyamanan tersebut dipengaruhi oleh kondisi lingkungan taman, seperti keberadaan vegetasi, ruang terbuka, serta fasilitas pendukung yang menciptakan suasana sejuk dan menyenangkan. Kenyamanan merupakan faktor penting dalam pemanfaatan ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan karena dapat meningkatkan minat kunjungan dan kualitas pengalaman pengunjung (Nurhidayah et al., 2022; Putra et al., 2019). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kondisi lingkungan dan kelengkapan fasilitas taman berpengaruh terhadap kenyamanan pengunjung dalam melakukan aktivitas rekreasi (Fauzi et al., 2020; Rahmawati et al., 2021). Dengan demikian, tingkat kenyamanan yang dirasakan pengunjung menunjukkan bahwa Taman Bungkul mampu berfungsi sebagai ruang terbuka hijau yang mendukung aktivitas rekreasi masyarakat.
2. Daya Dukung Wisata
Daya Dukung Fisik (PCC)
Hasil analisis menunjukkan bahwa daya dukung fisik (PCC) Taman Bungkul sebesar 4.415 orang per hari, yang mencerminkan kapasitas maksimum secara teoritis berdasarkan luas area dan potensi pemanfaatan ruang. Nilai ini relatif tinggi mengingat luas taman dan kelengkapan fasilitas seperti jalur pejalan kaki, area olahraga, dan ruang terbuka publik. Namun, nilai PCC belum memperhitungkan keterbatasan lapangan, seperti area vegetasi, ruang konservasi, serta fasilitas permanen yang mengurangi ruang gerak pengunjung. Oleh karena itu, PCC hanya berfungsi sebagai acuan awal dalam menentukan kapasitas kawasan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa nilai PCC cenderung bersifat teoritis dan perlu disesuaikan dengan kondisi nyata melalui perhitungan lanjutan (Pramoedya, 2023; Ajuhari et al., 2023). Dengan demikian, meskipun nilai PCC Taman Bungkul cukup besar, kapasitas aktual pengunjung tetap perlu dikaji lebih lanjut melalui daya dukung riil dan efektif agar pengelolaan taman dapat menjaga keseimbangan antara pemanfaatan ruang dan kualitas lingkungan.
Daya Dukung Riil (RCC)
Hasil analisis menunjukkan bahwa daya dukung riil (RCC) Taman Bungkul sebesar 1.456 orang per hari, yang diperoleh setelah memperhitungkan berbagai faktor pembatas di lapangan. Penurunan dari daya dukung fisik terjadi karena tidak seluruh area taman dapat dimanfaatkan secara optimal oleh pengunjung, seperti zona vegetasi, area dengan fungsi khusus, serta fasilitas permanen yang membatasi ruang gerak. Kondisi ini menunjukkan bahwa RCC lebih mencerminkan kapasitas nyata kawasan dibandingkan PCC yang bersifat teoritis. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa nilai daya dukung riil cenderung lebih rendah akibat adanya pembatasan ruang dan fungsi ekologis kawasan (Pramoedya, 2023; Amelia et al., 2021). Dengan demikian, RCC menjadi indikator penting dalam perencanaan pengelolaan taman kota agar jumlah pengunjung tetap berada dalam batas yang aman dan nyaman, serta tidak menimbulkan dampak negatif seperti penurunan kualitas lingkungan dan kenyamanan akibat kepadatan.
Daya Dukung Efektif (ECC)
Hasil analisis menunjukkan bahwa daya dukung efektif (ECC) Taman Bungkul sebesar 1.398 orang per hari, yang mencerminkan kapasitas pengunjung berdasarkan kemampuan pengelolaan di lapangan. Penurunan dari daya dukung riil terjadi karena keterbatasan faktor manajerial, seperti jumlah petugas kebersihan dan keamanan, serta pengaturan operasional taman. Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek pengelolaan memiliki peran penting dalam menentukan jumlah pengunjung yang dapat dilayani secara optimal. Selain itu, penggunaan sebagian area taman untuk kegiatan tertentu, seperti acara komunitas atau aktivitas publik lainnya, turut mengurangi ruang yang dapat diakses oleh pengunjung. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya manusia dan pengelolaan kawasan berpengaruh terhadap penurunan daya dukung efektif (Pramoedya, 2023; Amelia et al., 2021). Dengan demikian, nilai ECC dapat menjadi acuan dalam pengelolaan taman kota melalui peningkatan kualitas fasilitas, penambahan petugas, serta pengaturan zonasi aktivitas guna menjaga kenyamanan pengunjung dan keberlanjutan fungsi ruang terbuka hijau.
PENUTUP
A. Simpulan
Karakteristik Pengunjung
Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik pengunjung Taman Bungkul didominasi oleh kelompok usia produktif, terutama usia 20–30 tahun, baik pada hari kerja maupun akhir pekan, dengan peningkatan jumlah pengunjung usia muda pada akhir pekan. Pengunjung umumnya berasal dari Kota Surabaya, meskipun pada akhir pekan terdapat peningkatan pengunjung dari luar kota. Dari segi pekerjaan, mayoritas pengunjung merupakan pegawai swasta dan kelompok produktif lainnya, yang menunjukkan bahwa taman dimanfaatkan sebagai sarana rekreasi dan pelepas penat dari aktivitas sehari-hari. Pola kunjungan menunjukkan bahwa pengunjung cenderung datang secara rutin dengan durasi kunjungan berkisar antara 30 menit hingga 2 jam. Aktivitas yang dilakukan didominasi oleh kegiatan rekreasi ringan, olahraga, dan interaksi sosial pada area seperti jogging track, plaza, dan sentra kuliner. Secara umum, tingkat kenyamanan pengunjung tergolong cukup baik, didukung oleh kondisi lingkungan yang sejuk, fasilitas yang memadai, serta kebersihan taman, meskipun pada waktu tertentu seperti akhir pekan terjadi peningkatan kepadatan yang berpotensi menurunkan kenyamanan.
Daya Dukung Wisata
Hasil perhitungan daya dukung wisata Taman Bungkul menunjukkan bahwa kapasitas fisik (PCC) sebesar 4.415 orang per hari, daya dukung riil (RCC) sebesar 1.456 orang per hari, dan daya dukung efektif (ECC) sebesar 1.398 orang per hari. Perbedaan nilai tersebut menunjukkan adanya penurunan kapasitas dari kondisi teoritis menuju kapasitas yang dapat dimanfaatkan dan dikelola secara optimal akibat berbagai faktor pembatas, baik dari kondisi fisik lingkungan maupun aspek manajerial. Berdasarkan hasil observasi, jumlah pengunjung pada hari kerja dan akhir pekan masih berada di bawah nilai daya dukung efektif, sehingga secara umum pemanfaatan taman masih berada dalam batas kapasitas kawasan. Namun demikian, peningkatan jumlah pengunjung pada waktu tertentu tetap memerlukan pengelolaan yang baik agar keseimbangan antara fungsi rekreasi dan fungsi ekologis taman sebagai ruang terbuka hijau tetap terjaga.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan pengelolaan dan pemanfaatan Taman Bungkul sebagai ruang terbuka hijau publik, yaitu sebagai berikut:
1. Pemerintah Kota Surabaya dan instansi terkait diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan dan pemeliharaan Taman Bungkul, khususnya dalam aspek kebersihan dan kenyamanan. Hal ini dapat dilakukan melalui penambahan petugas kebersihan pada waktu kunjungan ramai, penyediaan tempat sampah di titik strategis terutama di area sentra kuliner, serta penerapan aturan kawasan bebas rokok guna menjaga kualitas lingkungan taman dan kenyamanan pengunjung. 
2. Pengelola Taman Bungkul perlu melakukan perbaikan dan pengembangan fasilitas pendukung, seperti penambahan tempat duduk, peningkatan kualitas area bermain anak dan fasilitas olahraga, serta perbaikan sistem drainase untuk mengatasi genangan air. Selain itu, perbaikan jalan taman, penambahan papan penunjuk arah, serta penyediaan fasilitas ramah disabilitas juga penting untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pelayanan bagi seluruh pengunjung. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta mempertimbangkan variasi waktu kunjungan, khususnya pada analisis daya dukung wisata antara hari kerja dan akhir pekan. Selain itu, penambahan variabel seperti persepsi dan tingkat kepuasan pengunjung terhadap fasilitas dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengelolaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan.
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Distribusi Usia Pengunjung Taman Bungkul (Hari Kerja dan Akhir Pekan)

Weekday	
<	20	20–30	31–40	41–50	>	50	2	19	14	7	8	Weekend	
<	20	20–30	31–40	41–50	>	50	8	22	7	7	6	



Distribusi Lama Waktu Berkunjung Pengunjung Taman Bungkul (Hari Kerja dan Akhir Pekan)

Weekday	
<	30 menit	30–60 menit	1–2 jam	>	2 jam	2	16	23	9	Weekend	
<	30 menit	30–60 menit	1–2 jam	>	2 jam	4	16	21	9	



Frekuensi Kunjungan Pengunjung Taman Bungkul dalam Sebulan (Hari Kerja dan Akhir Pekan)

weekday	
hanya sekali	2-3 kali	4 kali atau lebih	9	28	13	weekend	
hanya sekali	2-3 kali	4 kali atau lebih	22	24	4	



Tingkat Kenyamanan Pengunjung Taman Bungkul (Hari Kerja dan Akhir Pekan)

weekday	
nyaman	cukup nyaman	tidak nyaman	23	26	1	weekend	
nyaman	cukup nyaman	tidak nyaman	15	29	6	
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